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Abstract 
This research compares the implementation of ijarah contracts in Islamic and conventional banking in Indonesia. 
Islamic banking emphasizes compliance with Sharia principles, transparency, and customer engagement in risk 
management more intensively. Conversely, conventional banking focuses more on profitability, credit risk assessment, 
and compliance with conventional market regulations. Factors influencing the implementation differences between 
the two banking types include varying regulations, customer expectations, and understanding and commitment to 
underlying legal principles. The study found significant differences in approach and focus between Islamic and 
conventional banking regarding ijarah contract implementation. Islamic banking prioritizes Sharia compliance, 
transparency, and involvement in risk management, while conventional banking prioritizes profitability, credit risk 
assessment, and adherence to conventional market regulations. Factors influencing implementation differences 
include varying regulations, customer expectations, and understanding and commitment to underlying legal 
principles. Customers in Islamic banking tend to be more satisfied with Sharia compliance in ijarah contracts, 
whereas customers in conventional banking emphasize the availability of competitive products and services. Benefits 
of Sharia-compliant ijarah implementation include increased customer trust, more effective risk management, and 
contributions to the development of Sharia-based financial markets. Key challenges include the complexity of Sharia 
implementation, adaptation to different regulations, and the need for education among staff and customers. 
 
Keywords: Ijarah Contracts, Islamic Banking, Conventional Banking, Sharia Compliance, Transparency, Risk 
Management 
Abstrak 
Penelitian ini membandingkan pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional di 
Indonesia. Perbankan syariah menekankan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, 
dan pengelolaan risiko yang melibatkan nasabah secara lebih intensif. Di sisi lain, perbankan 
konvensional lebih fokus pada profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan kepatuhan terhadap regulasi 
pasar konvensional. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan implementasi antara kedua jenis 
perbankan meliputi regulasi yang berbeda, harapan nasabah, serta pemahaman dan komitmen terhadap 
prinsip-prinsip hukum yang mendasari. Hasil penelitian bahwa Proses pelaksanaan akad ijarah di 
perbankan syariah dan konvensional menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam pendekatan dan 
fokusnya. Perbankan syariah menekankan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, dan 
keterlibatan dalam pengelolaan risiko, sementara perbankan konvensional lebih memprioritaskan 
profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan ketaatan terhadap regulasi pasar konvensional. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi perbedaan pelaksanaan antara keduanya meliputi regulasi yang berbeda, harapan 
nasabah, serta pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari. Nasabah 
perbankan syariah cenderung lebih puas dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akad 
ijarah, sedangkan nasabah perbankan konvensional cenderung lebih menekankan pada ketersediaan 



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari’ah 
Vol. 4 No. 2, Juli  2022 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/tjmes 

 
produk dan layanan yang kompetitif secara harga. Manfaat dari pelaksanaan akad ijarah sesuai syariah 
meliputi peningkatan kepercayaan nasabah, pengelolaan risiko yang lebih efektif, dan kontribusi 
terhadap pengembangan pasar keuangan berbasis syariah. Tantangan utamanya adalah kompleksitas 
dalam implementasi prinsip syariah, penyesuaian dengan regulasi yang berbeda, serta kebutuhan akan 
edukasi bagi staf dan nasabah. 
 
Kata Kunci: Akad Ijarah, Perbankan Syariah, Perbankan Konvensional, Kepatuhan Syariah, 
Transparansi, Pengelolaan Risiko 
 
Pendahuluan 

Akad ijarah adalah salah satu instrumen utama dalam pembiayaan di sektor perbankan, baik 
syariah maupun konvensional. Meskipun memiliki tujuan yang sama dalam menyediakan pembiayaan, 
pelaksanaan akad ijarah dapat berbeda antara perbankan syariah dan konvensional karena prinsip-
prinsip hukum yang mendasarinya. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan implementasi akad 
ijarah di kedua jenis perbankan untuk memahami persamaan, perbedaan, dan implikasinya. 

Akad ijarah adalah salah satu instrumen utama dalam pembiayaan di sektor perbankan, baik 
syariah maupun konvensional (El-Gamal, 2006). Meskipun tujuan utamanya sama, yaitu menyediakan 
pembiayaan kepada nasabah, pelaksanaan akad ijarah dapat mengalami perbedaan signifikan antara 
perbankan syariah dan konvensional karena prinsip-prinsip hukum yang mendasarinya. Perbankan 
syariah mengikuti prinsip-prinsip ekonomi Islam yang melarang praktik riba dan mempromosikan 
keadilan dalam transaksi finansial, sementara perbankan konvensional beroperasi berdasarkan prinsip 
keuntungan dan bunga (Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan implementasi akad ijarah di kedua jenis perbankan untuk memahami persamaan, 
perbedaan, serta implikasi dari pendekatan yang berbeda ini terhadap pasar dan pemangku kepentingan 
di dalamnya. Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 
prinsip-prinsip hukum yang mendasari masing-masing jenis perbankan mempengaruhi pelaksanaan 
akad ijarah dan dampaknya dalam konteks ekonomi dan keuangan global saat ini. 

Pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional menggambarkan pendekatan 
yang berbeda dalam praktek keuangan dan hukum yang mendasarinya. Perbankan syariah, berdasarkan 
prinsip ekonomi Islam, menjalankan akad ijarah dengan mematuhi larangan atas riba (bunga) dan 
mempromosikan prinsip keadilan dalam transaksi finansial (S. S. Ali, 2005). Dalam konteks akad 
ijarah, perbankan syariah berfokus pada aspek keberdayaan ekonomi dan pembagian risiko yang adil 
antara pihak-pihak yang terlibat, dengan menggunakan struktur kontrak yang memungkinkan pihak 
bank untuk berbagi manfaat dan risiko dengan nasabah. Di sisi lain, perbankan konvensional 
menjalankan akad ijarah berdasarkan prinsip-prinsip pasar bebas dan profitabilitas, dengan penekanan 
pada penghasilan bunga sebagai pendapatan utama. Pelaksanaan akad ijarah dalam konteks 
konvensional sering kali lebih terfokus pada aspek keuntungan ekonomi dan strategi bisnis, dengan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam struktur kontrak yang ditawarkan kepada nasabah. Perbedaan dalam 
pelaksanaan akad ijarah antara kedua jenis perbankan ini juga tercermin dalam regulasi dan 
pengawasan yang berlaku. Perbankan syariah harus memastikan bahwa setiap produk atau akad ijarah 
yang ditawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang ketat, sementara perbankan konvensional 
lebih diatur oleh hukum pasar dan kebijakan moneter yang umumnya lebih fleksibel dalam 
membangun produk dan layanan keuangan. 

Dalam konteks global yang semakin terintegrasi, pemahaman yang mendalam tentang perbedaan 
pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional penting untuk mengevaluasi 
dampak ekonomi, sosial, dan hukumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali persamaan, 
perbedaan, dan implikasi dari implementasi akad ijarah di kedua jenis perbankan untuk 
menginformasikan keputusan kebijakan dan praktik terbaik dalam industri keuangan secara 
keseluruhan. Perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor kunci yang meliputi prinsip-prinsip hukum, struktur organisasi, dan 
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tujuan bisnis masing-masing jenis perbankan (Al-Suwailem, 2006). Pertama-tama, prinsip-prinsip 
hukum yang mendasari perbankan syariah, seperti larangan riba dan penekanan pada keadilan dalam 
transaksi, menjadi pendorong utama dalam desain dan pelaksanaan akad ijarah. Ini berarti bahwa 
perbankan syariah harus memastikan bahwa setiap transaksi ijarah memenuhi syarat-syarat syariah yang 
ketat, termasuk aspek keberdayaan ekonomi dan pembagian risiko yang adil. Di sisi lain, perbankan 
konvensional mengutamakan prinsip keuntungan ekonomi dan profitabilitas dalam pengembangan 
produk dan layanan keuangan, termasuk akad ijarah. Pendekatan ini mencerminkan tujuan utama dari 
perbankan konvensional untuk menghasilkan pendapatan bunga dan memaksimalkan keuntungan 
finansial, dengan struktur kontrak yang lebih fleksibel dan orientasi pada risiko bisnis. 

Selain prinsip-prinsip hukum, faktor-faktor organisasional juga berperan dalam menentukan 
perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah. Perbankan syariah sering kali memiliki struktur organisasi 
dan pengelolaan risiko yang khusus, dengan komite fatwa dan ahli syariah yang terlibat dalam proses 
pengembangan produk (Nawawi, 2015). Sebaliknya, perbankan konvensional mungkin lebih terpusat 
pada keputusan manajerial dan analisis risiko yang didasarkan pada prinsip-prinsip pasar global dan 
kebijakan perusahaan. Terakhir, perbedaan dalam pengaturan dan pengawasan juga dapat 
mempengaruhi pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis perbankan. Perbankan syariah tunduk pada 
regulasi yang ketat yang mengatur kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, sementara perbankan 
konvensional lebih sering diatur oleh kerangka hukum yang menekankan kewajiban kepatuhan 
terhadap aturan pasar dan keuangan yang umum. Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat 
mengenali bahwa perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional 
bukanlah semata-mata hasil dari prinsip-prinsip hukum yang berbeda, tetapi juga mencerminkan 
perbedaan dalam struktur organisasi, tujuan bisnis, dan pengaturan yang mengatur kedua jenis 
perbankan ini. 

Persepsi nasabah terhadap pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi kepercayaan terhadap prinsip-prinsip hukum yang 
mendasarinya, pengalaman pribadi dalam bertransaksi, dan harapan terhadap keadilan dan 
keberlanjutan dalam hubungan bisnis. Dalam konteks perbankan syariah, nasabah sering kali melihat 
akad ijarah sebagai instrumen finansial yang lebih sesuai dengan nilai-nilai keagamaan mereka, karena 
mematuhi larangan riba dan menekankan kesepakatan yang adil antara pihak-pihak yang terlibat (H. A. 
Ali, 2014). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap integritas dan keadilan 
pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional mungkin 
lebih cenderung mengevaluasi pelaksanaan akad ijarah dari perspektif keuntungan ekonomi dan 
kepastian transaksi. Mereka mungkin melihat perbankan konvensional sebagai lebih fleksibel dalam 
menawarkan produk ijarah yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan finansial mereka, meskipun 
dengan penekanan pada keuntungan bunga sebagai sumber pendapatan utama. Selain itu, pengalaman 
pribadi dalam bertransaksi juga memainkan peran penting dalam membentuk persepsi nasabah 
terhadap pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis perbankan. Nasabah yang memiliki pengalaman positif 
atau negatif dalam menggunakan produk ijarah dapat mempengaruhi sikap mereka terhadap 
keandalan, keamanan, dan kemudahan proses transaksi yang ditawarkan oleh perbankan syariah 
maupun konvensional. 

Pelaksanaan akad ijarah dalam perbankan syariah dan konvensional memberikan manfaat yang 
unik serta menghadapi tantangan yang spesifik, bergantung pada prinsip-prinsip hukum yang 
mendasarinya dan tujuan bisnis yang ingin dicapai oleh setiap jenis perbankan. Perbankan syariah 
menawarkan pendekatan yang diakui karena mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti larangan 
riba dan penekanan pada keadilan dalam transaksi (AAOIFI (Accounting and Auditing Organization 
for Islamic Financial Institutions), 2010). Manfaat utama dari pendekatan ini adalah mempromosikan 
keadilan ekonomi dengan membagi risiko secara adil antara pihak-pihak yang terlibat dalam akad 
ijarah. Nasabah sering kali merasakan manfaat dari struktur kontrak yang lebih transparan dan orientasi 
pada keberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 
mereka terhadap produk perbankan syariah. Di sisi lain, perbankan konvensional menawarkan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam pengembangan produk ijarah, yang dapat disesuaikan dengan 
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kebutuhan finansial yang beragam dari nasabah. Pendekatan ini sering kali menekankan pada 
optimisasi keuntungan finansial dan responsif terhadap dinamika pasar global, yang dapat 
menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi institusi keuangan konvensional. Namun, tantangan 
yang dihadapi meliputi perubahan regulasi yang cepat dan risiko yang terkait dengan fluktuasi pasar 
yang tidak terduga. 

Tantangan dalam pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah juga termasuk pemenuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah yang ketat dan kepatuhan terhadap fatwa syariah, yang memerlukan 
sumber daya manusia yang terlatih dan infrastruktur yang sesuai. Sementara itu, perbankan 
konvensional menghadapi tantangan dalam menjaga kepercayaan nasabah dan memastikan 
keberlanjutan profitabilitas dalam lingkungan ekonomi yang terus berubah (Al-Suwailem, 2006). 
Pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dalam praktek, prinsip-prinsip hukum yang mendasarinya, persepsi nasabah, serta manfaat 
dan tantangannya. Perbedaan utama antara kedua jenis perbankan terletak pada landasan hukum yang 
mereka anut. Perbankan syariah mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam yang melarang riba dan 
menekankan keadilan dalam transaksi. Dalam akad ijarah, perbankan syariah menekankan pembagian 
risiko yang adil dan keberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Sementara itu, perbankan konvensional 
beroperasi berdasarkan prinsip profitabilitas dan keuntungan ekonomi, dengan fokus pada pendapatan 
bunga sebagai sumber utama. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah mencakup 
peraturan dan pengawasan yang berbeda, struktur organisasi yang berbeda pula, serta tujuan bisnis yang 
berbeda antara perbankan syariah dan konvensional. Perbankan syariah diatur ketat untuk memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam implementasi akad ijarah. Sementara itu, 
perbankan konvensional cenderung lebih fleksibel dalam mengembangkan produk ijarah yang sesuai 
dengan permintaan pasar dan keuntungan bisnis. Persepsi nasabah terhadap pelaksanaan akad ijarah 
juga berbeda antara kedua jenis perbankan. Nasabah perbankan syariah cenderung melihat akad ijarah 
sebagai lebih sesuai dengan nilai-nilai keagamaan mereka, dengan kepercayaan tinggi terhadap keadilan 
dan keberlanjutan ekonomi. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional mungkin lebih menekankan 
pada kepastian transaksi dan fleksibilitas produk. Manfaat dari pendekatan perbankan syariah termasuk 
meningkatkan keadilan ekonomi, transparansi dalam kontrak, dan kepercayaan nasabah yang kuat 
terhadap integritas produk. Di sisi lain, perbankan konvensional menawarkan fleksibilitas dalam 
pengembangan produk dan responsivitas terhadap dinamika pasar global. Tantangannya termasuk 
kepatuhan terhadap regulasi yang berubah dan risiko terkait fluktuasi ekonomi. Dengan memahami 
perbedaan, faktor-faktor pengaruh, persepsi nasabah, serta manfaat dan tantangan dari masing-masing 
pendekatan dalam pelaksanaan akad ijarah, kita dapat merancang kebijakan dan praktik terbaik yang 
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan dalam industri perbankan secara global. 

Perbankan syariah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, tumbuh dengan pesat 
dalam beberapa dekade terakhir sebagai alternatif yang menawarkan produk dan layanan finansial yang 
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan moralitas. Dalam konteks akad ijarah, perbedaan dalam 
pelaksanaan antara perbankan syariah dan konvensional mencerminkan perbedaan landasan hukum, 
praktek organisasional, serta tujuan bisnis yang mendasarinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah antara kedua jenis 
perbankan mencakup peraturan yang berbeda, pengawasan yang berbeda pula, serta struktur organisasi 
dan manajerial yang berbeda. Perbankan syariah harus memastikan bahwa setiap produk atau layanan 
finansial, termasuk akad ijarah, mematuhi prinsip-prinsip syariah yang ketat, seperti larangan riba dan 
penekanan pada keadilan dalam transaksi. Sementara itu, perbankan konvensional lebih cenderung 
mengikuti aturan dan regulasi pasar yang lebih umum, dengan fokus utama pada optimisasi 
profitabilitas dan pengembangan produk yang dapat menarik minat pasar secara luas. Persepsi nasabah 
terhadap pelaksanaan akad ijarah juga merupakan aspek penting yang mempengaruhi penerimaan dan 
keberhasilan produk ini di masyarakat. Nasabah perbankan syariah sering kali lebih cenderung melihat 
akad ijarah sebagai lebih sesuai dengan nilai-nilai keagamaan mereka, dengan kepercayaan tinggi 
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terhadap integritas dan keadilan dalam transaksi. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional 
mungkin lebih memprioritaskan kepastian transaksi dan kemudahan dalam penggunaan produk ijarah. 

Manfaat dari pendekatan perbankan syariah mencakup peningkatan keadilan ekonomi, 
transparansi dalam kontrak, dan kepercayaan nasabah yang kuat terhadap produk dan layanan yang 
ditawarkan. Namun, perbankan syariah juga menghadapi tantangan dalam menjaga kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah yang ketat dan mengelola risiko yang terkait dengan model bisnis yang 
berbeda. Di sisi lain, perbankan konvensional menawarkan fleksibilitas dalam pengembangan produk 
dan layanan finansial, tetapi juga menghadapi tantangan terkait dengan fluktuasi ekonomi global dan 
persaingan pasar yang ketat. Dengan memahami urgensi penelitian ini, kita dapat mengidentifikasi 
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah 
dan konvensional serta mengembangkan rekomendasi kebijakan dan praktik terbaik yang mendukung 
stabilitas dan pertumbuhan dalam sektor keuangan global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti bagi perkembangan industri perbankan secara keseluruhan, terutama dalam 
konteks keberlanjutan ekonomi dan keuangan global yang semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, pemahaman tentang bagaimana nasabah mempersepsikan pelaksanaan akad 
ijarah di perbankan syariah dan konvensional sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi penerimaan dan keberhasilan produk ini di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelajahi berbagai dimensi persepsi nasabah terhadap akad ijarah serta implikasinya terhadap praktik 
dan kebijakan di industri perbankan global saat ini. Untuk mengembangkan praktik terbaik dan 
kebijakan yang mempromosikan stabilitas dan pertumbuhan dalam industri perbankan global. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang implikasi dari kedua pendekatan ini 
terhadap ekonomi, keuangan, dan masyarakat secara keseluruhan. 

 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus komparatif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer dan staf bank, analisis dokumen terkait, 
dan survei kepada nasabah. Analisis data dilakukan secara komparatif untuk menggambarkan 
persamaan, perbedaan, dan implikasi dari pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan 
konvensional (Seidman, 2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
komparatif untuk mendalaminya. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang kompleksitas dan konteks yang melingkupi pelaksanaan akad ijarah di 
perbankan syariah dan konvensional. Studi kasus komparatif memungkinkan peneliti untuk secara 
sistematis membandingkan bagaimana akad ijarah diterapkan, diinterpretasikan, dan dipahami di 
kedua jenis perbankan tersebut (Yin, 2018). 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, di antaranya adalah wawancara 
mendalam dengan manajer dan staf bank yang terlibat langsung dalam proses implementasi akad ijarah. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif internal tentang bagaimana prinsip-prinsip 
hukum dan operasional diterapkan dalam praktik sehari-hari. Selain itu, analisis dokumen terkait 
seperti kebijakan internal, pedoman pelaksanaan, dan laporan keuangan juga dilakukan untuk 
memperoleh konteks yang lebih luas tentang pelaksanaan akad ijarah di setiap bank. Metode penelitian 
ini juga mencakup survei kepada nasabah dari kedua jenis perbankan untuk mengumpulkan 
pandangan mereka tentang pengalaman, persepsi, dan ekspektasi terhadap pelaksanaan akad ijarah. 
Survei ini memberikan perspektif eksternal yang penting untuk memahami bagaimana produk dan 
layanan ijarah dipahami dan dinilai oleh nasabah. Analisis data dilakukan secara komparatif, dimana 
data dari wawancara, analisis dokumen, dan survei digunakan untuk mengidentifikasi persamaan, 
perbedaan, serta implikasi dari pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional. 
Pendekatan ini akan menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi perbedaan tersebut, serta manfaat dan tantangan yang terkait dengan masing-masing 
pendekatan dalam konteks industri perbankan global saat ini. 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perbedaan Pelaksanaan Akad Ijarah 

Proses pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah lebih menekankan pada kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko. Di sisi lain, 
perbankan konvensional lebih fokus pada profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan regulasi yang 
berlaku di pasar konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan akad ijarah di 
perbankan syariah lebih menekankan pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang ketat. 
Manajer dan staf bank syariah secara konsisten menyoroti pentingnya mematuhi larangan riba dan 
mempromosikan keadilan dalam setiap transaksi. Transparansi juga menjadi fokus utama, dengan bank-
bank syariah berupaya untuk memberikan informasi yang jelas dan komprehensif kepada nasabah 
tentang struktur kontrak ijarah serta konsekuensi finansial yang terlibat. Keterlibatan dalam 
pengelolaan risiko juga ditekankan sebagai bagian integral dari proses implementasi akad ijarah, dengan 
bank-bank syariah mengadopsi pendekatan yang berorientasi pada pembagian risiko yang adil antara 
pihak-pihak yang terlibat. Di sisi lain, perbankan konvensional lebih cenderung menekankan pada 
profitabilitas dan penilaian risiko kredit dalam pelaksanaan akad ijarah. Manajer dan staf bank 
konvensional menyoroti pentingnya mengoptimalkan pendapatan bunga dan meminimalkan risiko 
kredit dalam setiap transaksi ijarah. Regulasi yang berlaku di pasar konvensional juga memainkan peran 
penting dalam membentuk cara bank konvensional membangun dan menawarkan produk ijarah 
kepada nasabah. 

Perbedaan dalam pendekatan antara perbankan syariah dan konvensional dalam pelaksanaan 
akad ijarah mencerminkan orientasi yang berbeda terhadap nilai-nilai, prinsip hukum, dan tujuan 
bisnis masing-masing jenis perbankan. Perbankan syariah mengutamakan integritas syariah, 
transparansi, dan pengelolaan risiko yang adil sebagai landasan untuk membangun kepercayaan dan 
loyalitas nasabah. Sementara itu, perbankan konvensional menekankan profitabilitas dan kepatuhan 
terhadap regulasi pasar global sebagai upaya untuk memastikan kinerja keuangan yang optimal. 
Implikasi dari perbedaan ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang pelaksanaan 
akad ijarah di kedua jenis perbankan dapat membantu pengembangan kebijakan yang mendukung 
keberlanjutan dan pertumbuhan industri perbankan secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan 
wawasan yang berharga bagi praktisi, regulator, dan akademisi dalam merancang strategi yang tepat 
untuk mendukung stabilitas dan inovasi dalam sektor keuangan global yang semakin kompleks ini. 

Proses pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah sangat menekankan pada kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadi landasan utama dalam operasional mereka. Manajer dan 
staf yang terlibat secara konsisten menyoroti pentingnya memastikan bahwa setiap transaksi ijarah 
mematuhi larangan riba dan mengedepankan keadilan dalam semua aspek kontrak. Mereka 
menekankan bahwa transparansi adalah kunci dalam menjalin hubungan yang baik dengan nasabah, 
dengan memberikan informasi yang jelas dan komprehensif mengenai struktur dan mekanisme kontrak 
ijarah. Selain itu, keterlibatan dalam pengelolaan risiko juga dianggap penting dalam perbankan syariah, 
dengan pendekatan yang berorientasi pada pembagian risiko yang adil dan berimbang antara pihak-
pihak yang terlibat. Di sisi lain, dalam konteks perbankan konvensional, wawancara juga menunjukkan 
bahwa pelaksanaan akad ijarah lebih banyak dipengaruhi oleh fokus pada profitabilitas dan penilaian 
risiko kredit. Manajer dan staf bank konvensional menyoroti pentingnya mengoptimalkan pendapatan 
dan meminimalkan risiko yang terkait dengan transaksi ijarah. Mereka mengikuti regulasi yang berlaku 
di pasar konvensional, yang sering kali mempengaruhi cara bank-bank konvensional membangun, 
menawarkan, dan mengelola produk ijarah kepada nasabah. 
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Perbedaan dalam pendekatan pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan 

konvensional mencerminkan perbedaan nilai, prinsip hukum yang mendasarinya, serta tujuan bisnis 
dari masing-masing jenis perbankan. Perbankan syariah menempatkan integritas syariah, transparansi, 
dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko sebagai prioritas utama untuk membangun kepercayaan dan 
kesetiaan nasabah. Sementara itu, perbankan konvensional menekankan profitabilitas dan kepatuhan 
terhadap regulasi pasar global sebagai strategi untuk memastikan kinerja keuangan yang optimal dan 
memenuhi harapan pasar. Implikasi penting bagi pemangku kepentingan dalam industri perbankan, 
termasuk praktisi, regulator, dan akademisi. Pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana akad 
ijarah diimplementasikan di kedua jenis perbankan dapat membantu dalam merancang kebijakan yang 
mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan stabilitas dalam sektor keuangan global yang semakin 
kompleks ini.  

Perbedaan yang signifikan dalam proses pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan 
konvensional. Di perbankan syariah, proses pelaksanaan akad ijarah lebih ditekankan pada kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah yang mendasarinya. Manajer dan staf bank syariah secara konsisten 
menegaskan pentingnya menjaga integritas syariah dengan mematuhi larangan riba dan memastikan 
keadilan dalam setiap transaksi ijarah. Mereka juga menekankan transparansi dalam menyampaikan 
informasi kepada nasabah mengenai struktur kontrak ijarah serta implikasi finansial yang terlibat, 
sehingga memperkuat kepercayaan nasabah terhadap produk perbankan syariah. Selain itu, keterlibatan 
dalam pengelolaan risiko juga menjadi fokus utama dalam perbankan syariah. Bank-bank syariah 
berupaya untuk menerapkan pendekatan yang berorientasi pada pembagian risiko yang adil antara 
pihak-pihak yang terlibat dalam akad ijarah, sehingga menjaga stabilitas dan keadilan dalam operasional 
mereka. Di sisi lain, dalam perbankan konvensional, proses pelaksanaan akad ijarah lebih cenderung 
difokuskan pada aspek profitabilitas dan penilaian risiko kredit. Manajer dan staf bank konvensional 
menekankan pentingnya mengoptimalkan pendapatan bunga serta meminimalkan risiko kredit dalam 
setiap transaksi ijarah. Mereka juga menghadapi tekanan dari regulasi yang berlaku di pasar 
konvensional, yang mempengaruhi strategi mereka dalam mengembangkan dan menawarkan produk 
ijarah kepada nasabah. 

Perbedaan dalam pendekatan antara perbankan syariah dan konvensional dalam pelaksanaan 
akad ijarah mencerminkan orientasi yang berbeda terhadap nilai-nilai, prinsip hukum, serta tujuan 
bisnis masing-masing jenis perbankan. Perbankan syariah menempatkan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah, transparansi, dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko sebagai landasan utama, 
sementara perbankan konvensional lebih mengutamakan profitabilitas, evaluasi risiko kredit, dan 
kepatuhan terhadap regulasi pasar global. Implikasi dari perbedaan ini adalah bahwa pemahaman yang 
mendalam tentang proses pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis perbankan dapat memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan yang mendukung stabilitas dan pertumbuhan 
industri perbankan secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi, 
regulator, dan akademisi dalam merancang strategi yang tepat untuk mempromosikan keberlanjutan 
dan inovasi dalam sektor keuangan yang semakin kompleks ini. 

Proses pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah secara konsisten menekankan pada 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadi landasan utama. Wawancara mendalam 
dengan manajer dan staf bank syariah mengungkapkan komitmen mereka untuk mematuhi larangan 
riba dan memastikan keadilan dalam setiap transaksi ijarah. Fokus utama juga diberikan pada 
transparansi, dengan upaya maksimal untuk menyediakan informasi yang jelas dan komprehensif 
kepada nasabah mengenai struktur kontrak ijarah dan implikasi finansial yang terlibat. Selain itu, 
keterlibatan yang aktif dalam pengelolaan risiko menjadi prioritas untuk menjaga stabilitas operasional 
dan kepercayaan nasabah terhadap produk perbankan syariah. Di sisi lain, dalam konteks perbankan 
konvensional, proses pelaksanaan akad ijarah lebih didorong oleh pertimbangan profitabilitas dan 
penilaian risiko kredit yang ketat. Wawancara dengan manajer dan staf bank konvensional 
mengungkapkan strategi mereka dalam mengoptimalkan pendapatan bunga dan mengelola risiko kredit 
dengan cermat dalam setiap transaksi ijarah. Regulasi yang berlaku di pasar konvensional juga 
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memainkan peran signifikan dalam membentuk strategi dan kebijakan bank konvensional dalam 
mengembangkan dan menawarkan produk ijarah kepada nasabah. 

Gambaran yang jelas tentang persepsi mereka terhadap proses pelaksanaan akad ijarah di 
perbankan syariah dan konvensional. Responden yang menggunakan layanan perbankan syariah secara 
umum mengindikasikan bahwa proses pelaksanaan akad ijarah lebih ditekankan pada kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah. Mereka menilai bahwa bank-bank syariah cenderung lebih konsisten 
dalam mematuhi larangan riba dan mempromosikan keadilan dalam setiap transaksi ijarah. 
Transparansi juga dinilai tinggi, dengan nasabah melihat bahwa bank-bank syariah menyediakan 
informasi yang lebih jelas dan terperinci mengenai struktur kontrak ijarah serta implikasi finansial yang 
terlibat. Keterlibatan aktif dalam pengelolaan risiko juga dianggap penting untuk memastikan 
kestabilan dan kepercayaan dalam hubungan transaksi dengan nasabah. Di sisi lain, nasabah yang 
menggunakan layanan perbankan konvensional cenderung lebih fokus pada aspek profitabilitas dan 
penilaian risiko kredit dalam pelaksanaan akad ijarah. Mereka menilai bahwa bank-bank konvensional 
lebih berorientasi pada optimisasi pendapatan bunga dan manajemen risiko kredit yang ketat dalam 
setiap transaksi ijarah. Selain itu, nasabah juga mengakui bahwa regulasi yang berlaku di pasar 
konvensional mempengaruhi strategi dan kebijakan bank konvensional dalam mengembangkan dan 
menawarkan produk ijarah kepada nasabah. 

Persepsi nasabah tentang pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional 
mencerminkan orientasi nilai, prinsip hukum, dan tujuan bisnis yang berbeda antara kedua jenis 
perbankan. Perbankan syariah menekankan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, 
dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko sebagai fondasi utama, sementara perbankan konvensional 
lebih menekankan profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan kepatuhan terhadap regulasi pasar global 
sebagai strategi untuk memastikan kinerja keuangan yang optimal. Implikasi dari temuan ini dapat 
memberikan landasan untuk pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih baik dalam mendukung 
pertumbuhan dan stabilitas industri perbankan secara keseluruhan, sesuai dengan tuntutan pasar yang 
semakin kompleks dan dinamis. 

Perbedaan dalam pendekatan pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan 
konvensional mencerminkan nilai-nilai, prinsip hukum, serta tujuan bisnis yang berbeda antara 
keduanya. Perbankan syariah menempatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, 
dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko sebagai pijakan utama, sementara perbankan konvensional 
lebih mengutamakan profitabilitas, evaluasi risiko kredit, dan kepatuhan terhadap regulasi pasar global 
sebagai strategi untuk memastikan kinerja keuangan yang optimal. Dengan demikian, implementasi 
akad ijarah di perbankan syariah dan konvensional, serta memberikan landasan untuk pengembangan 
kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan stabilitas industri perbankan secara keseluruhan. 

Perbedaan yang signifikan dalam pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan 
konvensional. Dalam perbankan syariah, terdapat penekanan yang kuat pada kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah yang mendasari, seperti larangan riba dan promosi keadilan dalam transaksi 
ijarah. Hasil wawancara dengan manajer dan staf bank syariah menunjukkan komitmen mereka untuk 
memastikan setiap transaksi ijarah mematuhi prinsip-prinsip ini. Transparansi juga menjadi aspek 
penting, dengan bank-bank syariah berupaya untuk menyediakan informasi yang jelas dan terperinci 
kepada nasabah mengenai struktur kontrak ijarah serta implikasi finansial yang terlibat. Selain itu, 
keterlibatan dalam pengelolaan risiko dianggap sebagai bagian integral dari proses operasional, dengan 
tujuan untuk meminimalkan risiko dan menjaga stabilitas dalam setiap transaksi. Di sisi lain, dalam 
konteks perbankan konvensional, fokus utama adalah pada profitabilitas dan penilaian risiko kredit 
dalam implementasi akad ijarah. Hasil analisis dokumen dan wawancara dengan manajer dan staf bank 
konvensional mengungkapkan bahwa bank-bank ini cenderung mengutamakan optimisasi pendapatan 
bunga dan manajemen risiko kredit yang ketat sebagai strategi untuk mencapai kinerja keuangan yang 
optimal. Regulasi pasar konvensional juga mempengaruhi strategi bank konvensional dalam 
mengembangkan dan menawarkan produk ijarah kepada nasabah. 

Perbedaan dalam pendekatan antara perbankan syariah dan konvensional dalam pelaksanaan 
akad ijarah mencerminkan orientasi nilai, prinsip hukum, dan tujuan bisnis yang berbeda antara 
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keduanya. Perbankan syariah menempatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, 
dan keterlibatan dalam pengelolaan risiko sebagai pijakan utama, sementara perbankan konvensional 
lebih menekankan profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan kepatuhan terhadap regulasi pasar global 
sebagai strategi untuk memastikan kinerja keuangan yang optimal. Implikasi dari temuan ini adalah 
bahwa pemahaman yang mendalam tentang implementasi akad ijarah di kedua jenis perbankan dapat 
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan yang mendukung stabilitas dan 
pertumbuhan industri perbankan secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan landasan untuk 
mengembangkan strategi yang lebih baik dalam memenuhi tuntutan pasar yang semakin kompleks dan 
dinamis, serta mempromosikan prinsip-prinsip keadilan dan transparansi dalam praktik keuangan 
global. 
 
2. Faktor-Faktor Pengaruh 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan antara pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis 
perbankan termasuk perbedaan regulasi, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah, dan 
pemahaman serta komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi perbedaan 
dalam pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional. Salah satu faktor utama 
adalah perbedaan regulasi yang mengatur kedua jenis perbankan. Perbankan syariah tunduk pada 
kerangka regulasi yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, yang mengharuskan mereka untuk 
mematuhi larangan riba dan mempromosikan keadilan dalam setiap transaksi. Di sisi lain, perbankan 
konvensional tunduk pada regulasi yang berbeda yang lebih berfokus pada kepatuhan terhadap regulasi 
pasar global dan nasional yang berlaku, dengan penekanan pada manajemen risiko kredit dan 
profitabilitas. 

Pembahasan hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan 
pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional mencerminkan kompleksitas 
dalam aspek regulasi, harapan nasabah, serta komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang 
mendasari. Memahami faktor-faktor ini adalah kunci dalam pengembangan strategi yang tepat untuk 
mendukung pertumbuhan dan stabilitas kedua jenis perbankan, serta untuk memenuhi tuntutan pasar 
yang semakin dinamis dan beragam. 

Hasil dari penelitian ini menyoroti beberapa faktor kunci yang mempengaruhi perbedaan dalam 
pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional. Salah satu faktor utama adalah 
perbedaan dalam regulasi yang mengatur kedua jenis perbankan. Perbankan syariah tunduk pada 
prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan mengatur prinsip-prinsip ekonomi Islam lainnya, 
sementara perbankan konvensional diatur oleh regulasi yang berbeda yang fokus utamanya adalah 
memastikan kepatuhan terhadap standar keuangan global dan nasional. 

Selain regulasi, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah juga menjadi faktor penting. 
Nasabah perbankan syariah cenderung mencari produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah, seperti transparansi, keadilan, dan pembagian risiko yang adil. Di sisi lain, nasabah perbankan 
konvensional seringkali lebih mengutamakan aspek profitabilitas dan kemudahan akses dalam layanan 
keuangan. 

 
Selain itu, faktor lain yang signifikan adalah kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah. 

Nasabah perbankan syariah seringkali memiliki harapan yang tinggi terhadap kepatuhan bank terhadap 
prinsip-prinsip syariah dan transparansi dalam setiap transaksi ijarah. Mereka mengharapkan bank 
untuk memberikan informasi yang jelas dan terperinci mengenai struktur kontrak ijarah serta implikasi 
finansial yang terlibat. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional mungkin lebih fokus pada 
kemudahan akses, layanan yang efisien, dan pengelolaan risiko yang ketat dalam transaksi ijarah 
mereka. 

Pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari juga menjadi faktor 
yang signifikan dalam mempengaruhi pelaksanaan akad ijarah. Bank-bank syariah didorong oleh nilai-
nilai keagamaan dan komitmen untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan 
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keadilan dalam setiap transaksi. Sementara itu, bank-bank konvensional lebih berorientasi pada tujuan 
komersial dan kepatuhan terhadap regulasi pasar global yang mungkin memiliki persyaratan yang 
berbeda dalam implementasi produk dan layanan ijarah mereka. 

Pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari juga memainkan 
peran penting dalam mempengaruhi cara pelaksanaan akad ijarah diatur dan dilaksanakan. Bank-bank 
syariah biasanya memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap 
aspek operasional mereka, sedangkan bank-bank konvensional lebih cenderung mengikuti regulasi pasar 
global yang mungkin memiliki tujuan dan persyaratan yang berbeda. 

Pembahasan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih dalam tentang 
faktor-faktor ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi, regulator, dan akademisi 
dalam merancang kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan kedua jenis perbankan. 
Dengan memahami perbedaan-perbedaan ini, pengambil kebijakan dapat mengembangkan pendekatan 
yang lebih sesuai untuk mempromosikan inklusivitas keuangan dan memenuhi berbagai kebutuhan dan 
harapan nasabah di pasar yang semakin kompleks ini. 

Wawancara mendalam dengan manajer dan staf bank dalam penelitian ini mengungkapkan 
beberapa faktor yang signifikan mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah antara 
perbankan syariah dan konvensional. Faktor pertama adalah perbedaan dalam regulasi yang mengatur 
kedua jenis perbankan. Bank-bank syariah diatur oleh prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan 
mengatur prinsip-prinsip ekonomi Islam lainnya, sedangkan bank-bank konvensional tunduk pada 
regulasi yang berbeda yang lebih menekankan kepatuhan terhadap standar keuangan global dan 
nasional. 

Selain regulasi, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah juga menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi implementasi akad ijarah. Nasabah perbankan syariah cenderung mencari produk dan 
layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti transparansi, keadilan, dan pembagian risiko 
yang adil. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional seringkali lebih mengutamakan aspek 
profitabilitas dan kemudahan akses dalam layanan keuangan. 

Pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari juga memainkan 
peran penting dalam perbedaan pelaksanaan akad ijarah. Bank-bank syariah memiliki komitmen yang 
kuat untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek operasional mereka, sedangkan bank-
bank konvensional lebih cenderung menyesuaikan diri dengan regulasi pasar global yang mungkin 
memiliki tujuan dan persyaratan yang berbeda. 

Pembahasan dari hasil wawancara mendalam ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 
mendalam tentang faktor-faktor ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi, regulator, dan 
akademisi dalam merancang kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan kedua jenis 
perbankan. Dengan mempertimbangkan perbedaan-perbedaan ini, kebijakan dapat dikembangkan 
untuk mempromosikan inklusivitas keuangan dan memenuhi berbagai kebutuhan nasabah di pasar 
yang semakin kompleks ini. 

Survei yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah 
dan konvensional. Faktor pertama yang signifikan adalah perbedaan dalam regulasi yang mengatur 
kedua jenis perbankan. Bank-bank syariah diatur oleh prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan 
menekankan prinsip-prinsip keadilan ekonomi Islam lainnya, sedangkan bank-bank konvensional 
tunduk pada regulasi yang lebih menekankan kepatuhan terhadap standar keuangan global dan 
nasional. 

Kedua, hasil survei mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah 
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan terkait pelaksanaan akad ijarah. Nasabah 
perbankan syariah cenderung mencari produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
seperti transparansi, keadilan, dan pembagian risiko yang adil. Di sisi lain, nasabah perbankan 
konvensional seringkali lebih mengutamakan aspek profitabilitas dan kemudahan akses dalam layanan 
keuangan. 
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Ketiga, pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari juga 

mempengaruhi cara pelaksanaan akad ijarah diatur dan dilaksanakan. Bank-bank syariah biasanya 
menunjukkan komitmen yang kuat untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek 
operasional mereka, sementara bank-bank konvensional cenderung menyesuaikan diri dengan regulasi 
pasar global yang berbeda yang mungkin memiliki tujuan dan persyaratan yang berbeda. 

Pembahasan hasil survei ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 
ini memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi, regulator, dan akademisi dalam merancang 
kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan kedua jenis perbankan. Dengan 
mempertimbangkan perbedaan-perbedaan ini, kebijakan dapat dikembangkan untuk mempromosikan 
inklusivitas keuangan dan memenuhi berbagai kebutuhan nasabah di pasar yang semakin kompleks ini. 

Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad 
ijarah antara perbankan syariah dan konvensional, dengan fokus pada perbedaan regulasi, kebutuhan 
untuk memenuhi harapan nasabah, dan pemahaman serta komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum 
yang mendasari. Analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa regulasi yang mengatur kedua jenis 
perbankan memainkan peran krusial dalam menentukan pendekatan dan praktik dalam implementasi 
akad ijarah. Bank-bank syariah tunduk pada prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan mendorong 
keadilan ekonomi Islam, sementara bank-bank konvensional lebih terfokus pada mematuhi regulasi 
pasar global yang menekankan profitabilitas dan manajemen risiko kredit. 

Selain regulasi, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah juga merupakan faktor penting 
dalam penentuan strategi bank dalam menyediakan produk ijarah. Nasabah perbankan syariah 
cenderung mencari produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk 
transparansi, keadilan, dan pembagian risiko yang adil. Di sisi lain, nasabah perbankan konvensional 
lebih mementingkan aspek profitabilitas dan kemudahan akses dalam layanan keuangan. 

Pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari juga mempengaruhi 
cara bank-bank mengelola dan mengatur implementasi akad ijarah. Bank-bank syariah biasanya 
menunjukkan komitmen yang kuat untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek 
operasional mereka, sementara bank-bank konvensional cenderung menyesuaikan diri dengan regulasi 
yang ada untuk memastikan kepatuhan dan kinerja yang optimal di pasar konvensional. 

Dalam konteks validitas data, analisis komparatif antara data wawancara, analisis dokumen, dan 
survei nasabah menunjukkan konsistensi dan kesesuaian dalam hasil yang diperoleh. Pendekatan ini 
memastikan bahwa temuan yang dihasilkan mencerminkan keadaan sebenarnya dalam implementasi 
akad ijarah di kedua jenis perbankan, serta memberikan landasan yang kokoh untuk pembahasan yang 
mendalam tentang implikasi temuan tersebut bagi industri perbankan secara keseluruhan. 

Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam pelaksanaan akad 
ijarah antara perbankan syariah dan konvensional, dengan mempertimbangkan perbedaan regulasi, 
kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah, serta pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-
prinsip hukum yang mendasari. Analisis mendalam dari data wawancara, analisis dokumen, dan hasil 
survei nasabah dilakukan untuk memastikan keabsahan dan validitas temuan dalam penelitian ini. 

Faktor pertama yang signifikan adalah perbedaan dalam regulasi yang mengatur kedua jenis 
perbankan. Bank-bank syariah tunduk pada prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan mendorong 
penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sementara bank-bank konvensional beroperasi sesuai dengan 
regulasi pasar global yang lebih menekankan profitabilitas dan kepatuhan terhadap standar keuangan 
internasional. Pengamatan ini didukung oleh analisis dokumen yang mengungkapkan perbedaan 
pendekatan dalam implementasi akad ijarah, terutama dalam hal struktur kontrak, pembagian risiko, 
dan kewajiban transparansi. 

Kedua, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah memainkan peran krusial dalam 
penentuan strategi bank dalam menyediakan produk ijarah. Nasabah perbankan syariah cenderung 
memilih produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti transparansi, keadilan, 
dan pembagian risiko yang adil, sementara nasabah perbankan konvensional lebih memprioritaskan 
aspek profitabilitas dan kemudahan akses dalam layanan keuangan. Survei yang dilakukan 
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menunjukkan bahwa kepuasan nasabah sangat dipengaruhi oleh sejauh mana bank memenuhi harapan 
mereka terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari. 

Terakhir, pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari menjadi 
faktor penting dalam menentukan cara bank mengelola dan mengimplementasikan akad ijarah. Bank-
bank syariah menunjukkan komitmen yang tinggi untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam semua 
aspek operasional mereka, sementara bank-bank konvensional lebih cenderung menyesuaikan diri 
dengan regulasi yang ada untuk memastikan kepatuhan dan kinerja optimal di pasar global yang 
beragam. 

Pembahasan keabsahan dan validitas data ini menggarisbawahi pentingnya metodologi yang tepat 
dalam analisis perbedaan pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis perbankan. Dengan memastikan data 
yang dikumpulkan melalui berbagai metode penelitian yang valid dan reliabel, penelitian ini 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika industri perbankan syariah dan 
konvensional serta implikasi strategisnya bagi kebijakan dan praktik bisnis di masa depan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan komparatif dalam menganalisis implementasi akad ijarah 
di perbankan syariah dan konvensional, dengan menggunakan data dari wawancara, analisis dokumen, 
dan survei. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta implikasi dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pelaksanaan akad ijarah antara kedua jenis perbankan, 
termasuk perbedaan dalam regulasi, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah, dan pemahaman 
serta komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari. 

Dari hasil wawancara dengan manajer dan staf bank, ditemukan bahwa perbankan syariah dan 
konvensional memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengelola implementasi akad ijarah. Bank-
bank syariah cenderung lebih fokus pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang melarang riba 
dan mendorong prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti keadilan dalam pembagian risiko. Di sisi lain, 
bank-bank konvensional lebih menekankan aspek profitabilitas dan kepatuhan terhadap regulasi pasar 
global yang berlaku. 

Analisis dokumen juga mengungkapkan bahwa perbedaan regulasi berperan penting dalam 
menentukan struktur dan mekanisme pelaksanaan akad ijarah di kedua jenis perbankan. Regulasi yang 
mengatur bank-bank syariah biasanya lebih ketat terkait dengan prinsip-prinsip syariah, sedangkan bank-
bank konvensional menghadapi tekanan untuk mematuhi standar keuangan internasional yang lebih 
umum diterima. 

Survei kepada nasabah menunjukkan bahwa kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah 
berbeda antara kedua jenis perbankan. Nasabah perbankan syariah cenderung mengutamakan 
transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam layanan ijarah mereka. 
Sebaliknya, nasabah perbankan konvensional lebih memperhatikan kemudahan akses, profitabilitas, 
dan tingkat keamanan dalam produk dan layanan keuangan yang mereka pilih. 

Pembahasan dari analisis komparatif ini menyoroti pentingnya memahami perbedaan dalam 
implementasi akad ijarah antara perbankan syariah dan konvensional bagi praktisi, regulator, dan 
akademisi. Implikasi dari temuan ini dapat memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan 
kebijakan yang mendukung pertumbuhan inklusif dan keberlanjutan di sektor perbankan, serta untuk 
meningkatkan pemahaman dan pelayanan terhadap nasabah sesuai dengan konteks yang berbeda ini. 
 
3. Persepsi Nasabah 

Nasabah di perbankan syariah cenderung lebih puas dengan tingkat kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah dalam akad ijarah, sementara nasabah di perbankan konvensional mungkin lebih 
menekankan pada ketersediaan produk dan layanan yang kompetitif secara harga. Nasabah perbankan 
syariah cenderung lebih puas dengan tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akad 
ijarah. Mereka mengutamakan aspek transparansi, keadilan, dan pembagian risiko yang sesuai dengan 
nilai-nilai syariah dalam layanan keuangan mereka. Ini mencerminkan komitmen mereka terhadap 
prinsip-prinsip hukum Islam yang mendasari, seperti larangan riba dan prinsip keadilan ekonomi. Di 
sisi lain, hasil survei juga menemukan bahwa nasabah perbankan konvensional mungkin lebih 
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menekankan pada ketersediaan produk dan layanan yang kompetitif secara harga. Mereka cenderung 
memprioritaskan aspek profitabilitas dan kemudahan akses dalam memilih produk ijarah, yang sering 
kali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti suku bunga dan persyaratan kredit yang lebih konvensional. 

Pentingnya memahami preferensi dan kebutuhan yang berbeda dari nasabah dalam kedua jenis 
perbankan. Dengan memahami perbedaan ini, bank dapat meningkatkan strategi pemasaran dan 
layanan untuk memenuhi ekspektasi nasabah secara lebih efektif, baik dalam konteks syariah maupun 
konvensional. Hal ini juga memberikan pandangan yang lebih dalam tentang bagaimana bank dapat 
memperluas dan mempertahankan basis pelanggan mereka di pasar yang semakin kompleks ini. 
Nasabah perbankan syariah mengekspresikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap tingkat kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam implementasi akad ijarah. Mereka memberi nilai lebih pada 
aspek-aspek seperti transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam layanan 
keuangan mereka. Mereka percaya bahwa akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya 
memberikan kepastian hukum tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral dan etika yang penting dalam 
pengambilan keputusan keuangan. Di sisi lain, hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa nasabah 
perbankan konvensional mungkin lebih fokus pada ketersediaan produk dan layanan yang kompetitif 
secara harga. Mereka cenderung menilai produk ijarah berdasarkan kriteria seperti suku bunga yang 
kompetitif, fleksibilitas dalam syarat-syarat pembayaran, dan kemudahan proses aplikasi. Aspek 
profitabilitas dan efisiensi layanan juga menjadi pertimbangan penting bagi nasabah konvensional 
dalam memilih penyedia layanan keuangan. 

Pentingnya memahami preferensi nasabah dalam kedua jenis perbankan dan implikasinya bagi 
strategi pemasaran dan pengembangan produk di masa depan. Dengan mengakomodasi preferensi yang 
berbeda ini, bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan membangun hubungan yang lebih kuat 
serta berkelanjutan dengan mereka. Hal ini juga menekankan perlunya bank untuk mempertimbangkan 
nilai-nilai etika dan moral dalam penyediaan layanan keuangan, terutama dalam konteks perbankan 
syariah yang berpusat pada keadilan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Perbankan syariah 
umumnya mengekspresikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap tingkat kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah dalam pelaksanaan akad ijarah. Mereka menilai pentingnya transparansi, keadilan, dan 
kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam layanan keuangan mereka. Dalam konteks akad ijarah, 
nasabah perbankan syariah merasa lebih yakin bahwa produk yang mereka gunakan sesuai dengan 
prinsip syariah yang melarang riba dan mendorong pembagian risiko yang adil. Nasabah perbankan 
konvensional lebih cenderung menekankan pada ketersediaan produk dan layanan yang kompetitif 
secara harga. Mereka memberi nilai lebih pada aspek-aspek seperti suku bunga yang kompetitif, 
kemudahan akses, dan kualitas layanan secara keseluruhan. Aspek profitabilitas dan efisiensi layanan 
menjadi faktor penting dalam penilaian mereka terhadap produk ijarah yang mereka pilih. Pembahasan 
dari temuan ini menyoroti pentingnya memahami preferensi dan ekspektasi nasabah dalam kedua jenis 
perbankan. Bank dapat menggunakan hasil ini untuk meningkatkan strategi pemasaran dan 
pengembangan produk yang lebih tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan nasabah di pasar yang 
semakin kompleks ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa kepuasan nasabah bukan hanya tentang 
kualitas layanan tetapi juga tentang kesesuaian dengan nilai-nilai dan prinsip yang mereka yakini, 
terutama dalam konteks perbankan syariah yang berfokus pada keadilan dan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah. 

Nasabah perbankan syariah umumnya mengekspresikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam implementasi akad ijarah. Hasil dari wawancara 
mendalam dan survei menyatakan bahwa nasabah perbankan syariah memberikan nilai penting pada 
aspek transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam layanan keuangan mereka. 
Mereka percaya bahwa produk ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya memberikan 
kepastian hukum tetapi juga mencerminkan komitmen bank dalam menjaga integritas prinsip-prinsip 
syariah, seperti larangan riba dan penyebaran risiko yang adil. 

Nasabah perbankan konvensional cenderung lebih menekankan pada ketersediaan produk dan 
layanan yang kompetitif secara harga. Mereka mengutamakan aspek-aspek seperti suku bunga yang 
kompetitif, kemudahan akses, dan kualitas layanan dalam memilih produk ijarah. Faktor profitabilitas 
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dan efisiensi layanan juga menjadi pertimbangan penting bagi nasabah konvensional dalam memilih 
penyedia layanan keuangan. 

Pentingnya memahami preferensi dan nilai yang berbeda dari nasabah dalam kedua jenis 
perbankan. Dengan mempertimbangkan validitas dan keabsahan data yang diperoleh dari wawancara 
mendalam dan survei, bank dapat mengembangkan strategi yang lebih tepat sasaran untuk 
meningkatkan kepuasan nasabah. Hal ini juga menegaskan bahwa kepuasan nasabah tidak hanya 
tergantung pada kualitas layanan atau harga, tetapi juga pada kesesuaian dengan nilai-nilai yang mereka 
pegang teguh, terutama dalam konteks perbankan syariah yang menekankan keadilan dan kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip syariah. Nasabah perbankan syariah umumnya mengekspresikan tingkat 
kepuasan yang tinggi terhadap tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akad ijarah. 
Wawancara dengan nasabah syariah mengungkapkan bahwa mereka memberi nilai tinggi pada aspek 
transparansi, keadilan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam layanan keuangan mereka. 
Mereka percaya bahwa produk ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya memberikan 
kepastian hukum tetapi juga mencerminkan komitmen bank dalam menjaga integritas prinsip-prinsip 
syariah, seperti larangan riba dan prinsip keadilan ekonomi. Di sisi lain, analisis juga menunjukkan 
bahwa nasabah perbankan konvensional lebih cenderung menekankan pada ketersediaan produk dan 
layanan yang kompetitif secara harga. Survei kepada nasabah konvensional menunjukkan bahwa 
mereka memberi nilai penting pada aspek-aspek seperti suku bunga yang kompetitif, kemudahan akses, 
dan kualitas layanan dalam memilih produk ijarah. Aspek profitabilitas dan efisiensi layanan juga 
menjadi faktor penting dalam penilaian mereka terhadap layanan perbankan. Pentingnya bank untuk 
memahami dan merespons preferensi nasabah dalam kedua jenis perbankan. Dengan 
mempertimbangkan perbedaan ini, bank dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah dan meningkatkan kepuasan mereka. Hal ini juga menggarisbawahi 
perlunya bank untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral dalam penyediaan layanan keuangan, 
terutama dalam konteks perbankan syariah yang menekankan keadilan dan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah. 
 
4. Manfaat dan Tantangan 

Manfaat dari pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah termasuk kepercayaan 
yang ditingkatkan dari nasabah, pengelolaan risiko yang lebih efektif, dan kontribusi terhadap 
pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah. Tantangan meliputi kompleksitas dalam 
implementasi prinsip-prinsip syariah, penyesuaian dengan regulasi yang berbeda, dan edukasi yang 
diperlukan bagi staf dan nasabah. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa manfaat signifikan dari 
pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah dalam konteks perbankan. Salah satu 
manfaat utama adalah peningkatan kepercayaan dari nasabah terhadap institusi keuangan. Dengan 
menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam, seperti transparansi dalam transaksi dan keadilan dalam 
pembagian risiko, nasabah merasa lebih yakin dan puas dengan layanan yang mereka terima. 

Pengelolaan risiko juga terbukti lebih efektif dalam konteks akad ijarah. Prinsip-prinsip syariah 
mempromosikan praktik pengelolaan risiko yang lebih berhati-hati dan adil, yang membantu bank 
dalam mengurangi eksposur terhadap risiko yang tidak diinginkan. Ini tidak hanya mendukung 
stabilitas finansial bank, tetapi juga membangun kepercayaan dari investor dan pemangku kepentingan 
lainnya. Selain manfaat bagi individu dan institusi, pelaksanaan akad ijarah juga memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah secara keseluruhan. 
Dengan menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, bank membantu 
memperluas akses keuangan bagi masyarakat yang memprioritaskan aspek moral dan etika dalam 
aktivitas keuangan mereka. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan 
yang dihadapi dalam implementasi akad ijarah. Salah satunya adalah kompleksitas dalam menerapkan 
prinsip-prinsip syariah, seperti larangan terhadap riba dan kebutuhan untuk memastikan keadilan 
ekonomi dalam setiap transaksi. Tantangan lainnya termasuk penyesuaian dengan regulasi yang berbeda 
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antara perbankan syariah dan konvensional, yang mempengaruhi strategi operasional dan 
pengembangan produk baru. 

Edukasi dianggap sebagai kunci dalam mengatasi tantangan tersebut. Diperlukan upaya yang 
terus-menerus untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan staf bank 
dan nasabah. Hal ini tidak hanya memastikan bahwa implementasi akad ijarah berjalan efektif, tetapi 
juga membangun kesadaran akan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam aktivitas keuangan Islam. 
Pentingnya bagi bank untuk memanfaatkan manfaat-manfaat dari pelaksanaan akad ijarah dengan 
bijak, sambil juga mengatasi tantangan yang muncul. Dengan demikian, bank dapat memperkuat posisi 
mereka dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta 
berkontribusi positif terhadap perkembangan pasar keuangan yang berbasis syariah secara lebih luas. 

Pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah memberikan sejumlah manfaat yang 
signifikan bagi semua pihak terlibat. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan kepercayaan dari 
nasabah terhadap bank. Nasabah merasa lebih yakin bahwa transaksi mereka dilakukan sesuai dengan 
nilai-nilai Islam, seperti transparansi dalam proses dan keadilan dalam pembagian risiko. Pengelolaan 
risiko juga menjadi fokus penting dalam implementasi akad ijarah. Prinsip-prinsip syariah mendorong 
adanya pengelolaan risiko yang lebih efektif, yang membantu bank dalam mengurangi eksposur 
terhadap risiko yang tidak diinginkan. Ini memberikan keuntungan jangka panjang bagi stabilitas 
finansial bank serta kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Selain manfaat tersebut, pelaksanaan 
akad ijarah juga dianggap memiliki kontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang 
berbasis syariah secara keseluruhan. Dengan menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan 
prinsip syariah, bank membantu memperluas akses keuangan bagi individu dan entitas yang 
memprioritaskan nilai-nilai moral dan etika dalam aktivitas keuangan mereka. 

Beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi akad ijarah. Kompleksitas dalam 
menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan kebutuhan untuk memastikan keadilan 
ekonomi dalam transaksi, merupakan tantangan utama. Selain itu, bank juga harus menyesuaikan diri 
dengan regulasi yang berbeda antara perbankan syariah dan konvensional, yang dapat mempengaruhi 
strategi operasional dan pengembangan produk baru. Edukasi juga diidentifikasi sebagai faktor kunci 
dalam mengatasi tantangan tersebut. Diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan staf bank dan nasabah, sehingga mereka dapat 
mendukung implementasi yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan. 

Pentingnya bank untuk mengelola manfaat-manfaat dari pelaksanaan akad ijarah dengan bijak, 
sambil juga memperhatikan dan mengatasi tantangan yang muncul. Dengan demikian, bank dapat 
memperkuat posisi mereka dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah serta berkontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah secara 
lebih luas.  

Nasabah perbankan syariah mengalami peningkatan kepercayaan terhadap institusi keuangan 
mereka akibat kepatuhan yang diperlihatkan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pelaksanaan akad 
ijarah. Mereka menghargai transparansi dalam transaksi, serta keyakinan bahwa produk dan layanan 
yang mereka gunakan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pengelolaan risiko juga ditemukan lebih efektif 
dalam konteks akad ijarah. Nasabah menganggap bahwa prinsip-prinsip syariah, seperti pembagian 
risiko yang adil antara pihak-pihak yang terlibat, membantu mengurangi ketidakpastian dan 
meningkatkan kestabilan finansial dalam jangka panjang. Selain manfaat tersebut, pelaksanaan akad 
ijarah juga dinilai memiliki kontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis 
syariah. Dengan menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, bank membantu 
memperluas akses keuangan bagi individu dan entitas yang memprioritaskan aspek moral dan etika 
dalam aktivitas keuangan mereka. Meskipun demikian, mengidentifikasi sejumlah tantangan yang 
dihadapi dalam implementasi akad ijarah. Kompleksitas dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah, 
terutama dalam hal kepatuhan terhadap larangan riba dan aspek keadilan ekonomi, menjadi tantangan 
utama. Selain itu, bank juga perlu menyesuaikan diri dengan regulasi yang berbeda antara perbankan 
syariah dan konvensional, yang mempengaruhi strategi operasional dan pengembangan produk. 
Edukasi bagi staf dan nasabah juga menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini. Diperlukan upaya 
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yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan semua 
pihak terlibat agar implementasi akad ijarah dapat berjalan efektif dan sesuai dengan nilai-nilai yang 
diinginkan. Pentingnya bank untuk mengelola manfaat-manfaat dari pelaksanaan akad ijarah dengan 
bijak, sambil juga memperhatikan dan mengatasi tantangan yang muncul. Dengan demikian, bank 
dapat memperkuat posisi mereka dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah serta berkontribusi secara positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis 
syariah secara lebih luas.  

Pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah memberikan manfaat yang signifikan 
bagi bank syariah. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan kepercayaan dari nasabah terhadap 
bank. Nasabah menghargai transparansi dan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah dalam proses ijarah, 
yang memberikan mereka keyakinan bahwa transaksi yang mereka lakukan adalah halal dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Pengelolaan risiko juga terbukti lebih efektif dalam implementasi akad 
ijarah. Prinsip-prinsip syariah mendorong adanya pembagian risiko yang adil antara bank dan nasabah, 
sehingga mengurangi potensi kerugian yang mungkin timbul dari transaksi tersebut. Ini membantu 
meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan sistem keuangan syariah secara keseluruhan. Selain itu, 
pelaksanaan akad ijarah juga memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pasar keuangan 
berbasis syariah. Dengan menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, bank 
tidak hanya memenuhi kebutuhan nasabah yang ingin bertransaksi sesuai dengan ajaran Islam, tetapi 
juga memperluas akses keuangan bagi individu dan entitas yang ingin berpartisipasi dalam pasar 
keuangan yang menghormati prinsip-prinsip moral dan etika. Namun, penelitian ini juga 
mengidentifikasi sejumlah tantangan yang harus diatasi dalam implementasi akad ijarah. Kompleksitas 
dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba dan kebutuhan untuk memastikan 
keadilan ekonomi dalam transaksi, merupakan tantangan utama bagi bank. Selain itu, bank juga perlu 
menyesuaikan diri dengan regulasi yang berbeda antara perbankan syariah dan konvensional, yang 
dapat mempengaruhi cara mereka menjalankan operasional dan mengembangkan produk baru. 
Edukasi juga diakui sebagai faktor kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi akad ijarah. 
Diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah 
di antara staf bank dan nasabah agar dapat mendukung implementasi yang efektif dan sesuai dengan 
tujuan aslinya. 

Pentingnya bank untuk mengelola manfaat-manfaat ini dengan bijak, sambil juga memperhatikan 
tantangan-tantangan yang ada. Dengan demikian, bank dapat memperkuat posisi mereka dalam 
menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah serta memperluas kontribusi 
mereka terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah secara lebih luas. Pelaksanaan 
akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah memberikan berbagai manfaat yang signifikan. Salah satu 
manfaat utama adalah peningkatan kepercayaan nasabah terhadap layanan perbankan syariah. Nasabah 
menghargai transparansi, keadilan ekonomi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 
akad ijarah, yang mendorong kepercayaan yang lebih tinggi terhadap institusi keuangan yang mereka 
pilih. Selain itu, implementasi akad ijarah juga membantu bank dalam mengelola risiko secara lebih 
efektif. Prinsip-prinsip syariah mendorong pembagian risiko yang adil antara pihak-pihak yang terlibat 
dalam transaksi, sehingga mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan kestabilan sistem keuangan 
syariah. 

Kontribusi terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah juga menjadi fokus 
dalam penelitian ini. Dengan menawarkan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, 
bank dapat memperluas akses keuangan bagi individu dan entitas yang ingin berpartisipasi dalam pasar 
keuangan yang menghormati prinsip-prinsip Islam. Kompleksitas dalam implementasi prinsip-prinsip 
syariah, seperti larangan riba dan pemahaman yang mendalam tentang hukum Islam, merupakan 
tantangan utama bagi bank. Selain itu, bank harus mampu menyesuaikan diri dengan regulasi yang 
berbeda antara perbankan syariah dan konvensional, yang dapat mempengaruhi operasional mereka 
dan pengembangan produk baru. Edukasi juga menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan 
implementasi akad ijarah. Diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang prinsip-prinsip syariah di kalangan staf bank dan nasabah agar dapat mendukung implementasi 
yang efektif dan sesuai dengan tujuan aslinya. 

Pentingnya bank untuk mengelola manfaat-manfaat tersebut dengan bijak, sambil juga 
memperhatikan tantangan-tantangan yang ada. Dengan demikian, bank dapat memperkuat posisi 
mereka dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah dan berkontribusi 
secara positif terhadap pengembangan pasar keuangan yang berbasis syariah secara lebih luas. 

Pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah memberikan manfaat signifikan bagi 
perbankan syariah. Nasabah mengekspresikan kepercayaan yang tinggi terhadap layanan yang 
menawarkan keadilan ekonomi, transparansi, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Pengelolaan 
risiko yang lebih efektif juga terjadi karena prinsip-prinsip syariah mendorong pembagian risiko secara 
adil antara pihak yang terlibat dalam transaksi ijarah. Namun, tantangan juga teridentifikasi dalam 
implementasi akad ijarah. Kompleksitas dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba 
dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip hukum yang mendasari, menjadi salah satu 
tantangan utama. Selain itu, bank harus menyesuaikan diri dengan regulasi yang berbeda antara 
perbankan syariah dan konvensional, yang mempengaruhi cara mereka menjalankan operasi dan 
mengembangkan produk baru. Edukasi juga diakui sebagai tantangan penting, baik bagi staf bank 
maupun nasabah. Diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman tentang 
prinsip-prinsip syariah di antara semua pihak terlibat agar implementasi akad ijarah dapat berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan aslinya. Pentingnya bank untuk mengelola manfaat dan 
tantangan ini dengan bijak. Dengan memahami persamaan, perbedaan, dan implikasi dari 
implementasi akad ijarah, bank dapat meningkatkan strategi mereka dalam menyediakan layanan yang 
sesuai dengan nilai-nilai syariah serta memperluas kontribusi mereka terhadap pengembangan pasar 
keuangan yang berbasis syariah secara lebih luas. 
 
Simpulan 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya memahami perbedaan dalam pelaksanaan akad ijarah 
di perbankan syariah dan konvensional untuk meningkatkan efektivitas operasional dan memenuhi 
harapan nasabah. Dengan memahami faktor-faktor pengaruh, bank dapat mengambil langkah-langkah 
untuk meningkatkan kepatuhan, efisiensi, dan kepuasan nasabah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan akad ijarah di perbankan syariah dan 
konvensional menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam pendekatan dan fokusnya. Perbankan 
syariah menekankan pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, transparansi, dan keterlibatan 
dalam pengelolaan risiko sebagai pilar utama dalam operasional mereka. Sebaliknya, perbankan 
konvensional lebih cenderung fokus pada aspek profitabilitas, penilaian risiko kredit, dan kepatuhan 
terhadap regulasi pasar konvensional. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti regulasi yang 
berbeda, kebutuhan untuk memenuhi harapan nasabah yang berbeda, serta tingkat pemahaman dan 
komitmen terhadap prinsip-prinsip hukum yang mendasari masing-masing jenis perbankan. Nasabah di 
perbankan syariah cenderung lebih puas dengan tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 
dalam akad ijarah, sedangkan nasabah di perbankan konvensional lebih menekankan pada ketersediaan 
produk dan layanan yang kompetitif secara harga.  

Manfaat dari pelaksanaan akad ijarah yang sesuai dengan prinsip syariah termasuk peningkatan 
kepercayaan dari nasabah, pengelolaan risiko yang lebih efektif, serta kontribusi positif terhadap 
pengembangan pasar keuangan berbasis syariah. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi 
kompleksitas dalam implementasi prinsip-prinsip syariah, penyesuaian dengan regulasi yang berbeda 
antara perbankan syariah dan konvensional, serta kebutuhan akan edukasi yang terus-menerus bagi staf 
dan nasabah. Dengan memahami perbedaan ini secara mendalam dan mengatasi tantangan yang 
muncul, perbankan syariah dan konvensional dapat meningkatkan layanan mereka sesuai dengan 
ekspektasi nasabah serta berkontribusi positif terhadap pertumbuhan dan stabilitas pasar keuangan baik 
dalam konteks syariah maupun konvensional. 
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Saran 

Berdasarkan analisis mengenai perbedaan pelaksanaan akad ijarah antara perbankan syariah dan 
konvensional, berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan proses pelaksanaan akad ijarah di 
kedua jenis perbankan: 
1. Penguatan pendidikan dan pelatihan syariah. Perbankan syariah dapat meningkatkan investasi 

dalam pendidikan dan pelatihan syariah bagi staf dan nasabah. Ini termasuk memperkuat 
pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah yang mendasari akad ijarah serta implikasinya dalam 
praktik perbankan sehari-hari. Dengan demikian, akan lebih mudah bagi staf dan nasabah untuk 
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai syariah dalam kegiatan operasional perbankan. 

2. Penyediaan informasi transparan. Perbankan syariah perlu meningkatkan transparansi dalam 
penyediaan informasi kepada nasabah mengenai proses pelaksanaan akad ijarah. Ini mencakup 
memberikan penjelasan yang jelas mengenai hak dan kewajiban nasabah, mekanisme profit sharing, 
dan detail terkait transaksi agar nasabah merasa lebih yakin dan puas dengan layanan yang 
diberikan. 

3. Pengembangan produk dan layanan yang kompetitif. Meskipun perbankan syariah lebih 
menekankan pada kepatuhan syariah, mereka juga perlu mengembangkan produk dan layanan yang 
kompetitif secara harga. Ini akan membantu menarik minat nasabah yang mencari keunggulan 
kompetitif di pasar yang semakin kompetitif, sekaligus mempertahankan integritas prinsip syariah 
dalam seluruh aspek operasional. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan perbankan syariah dan konvensional dapat 
memperbaiki pelaksanaan akad ijarah mereka sesuai dengan tuntutan pasar dan ekspektasi nasabah, 
sambil tetap mempertahankan integritas terhadap prinsip-prinsip syariah atau regulasi konvensional 
yang berlaku. 
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